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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan strategi 

keunggulan bersaing, total quality management, cost of quality, desentralisasi dan 

sistem akuntansi manajemen terhadap kinerja perusahaan pada perusahaan 

manufaktur di Kota Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

perusahaan manufaktur yang ada di Pekanbaru sebanyak 35 perusahaan. Teknik 

analisis menggunakan analisis inner dan outer model SEM PLS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa analisis inner model menunjukkan model sudah fit sehingga 

strategi keunggulan bersaing, total quality management, cost of quality, 

desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Pada uji path coeffisent dan t test menunjukkan masing-masing 

variabel strategi keunggulan bersaing, total quality management dan desentralisasi 

berpengaruh terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang ada di Pekanbaru. 

Sedangkan variabel cost of quality dan sistem akuntansi manajemen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan manufaktur yang ada di 

Pekanbaru. 

Kata Kunci: Kinerja Perusahaan, Strategi Keunggulan Bersaing, Total 

Quality Management, Cost of Quality, Desentralisasi, Sistem Akuntansi 

Manajemen 
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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of implementing competitive advantage 

strategies, total quality management, cost of quality, decentralization and 

management accounting systems on company performance in manufacturing 

companies in Pekanbaru City. The population in this research is all 35 

manufacturing companies in Pekanbaru. The analysis technique uses inner and 

outer analysis of the SEM PLS model. The research results show that the inner 

model analysis shows that the model is fit so that competitive advantage 

strategies, total quality management, cost of quality, decentralization and 

management accounting systems influence company performance. The path 

coefficient test and t test show that each competitive advantage strategy variable, 

total quality management and decentralization have an influence on the 

performance of manufacturing companies in Pekanbaru. Meanwhile, the cost of 

quality variables and the management accounting system do not have a 

significant effect on the performance of manufacturing companies in Pekanbaru. 

Keywords: Company Performance, Competitive Advantage Strategy, Total 

Quality Management, Cost of Quality, Decentralization, Management 

Accounting System 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Era globalisasi dan perkembangan dunia usaha menghadapi tingkat 

persaingan yang tidak dapat dipastikan. Asean Free Trade Agreement (AFTA) 

yang telah berlaku pada tahun 2003 dan Asean Free Economic Agreement 

(AFEC) tahun 2010 menyebabkan banyak negara di dunia berlomba untuk dapat 

memasarkan produk dan jasa yang dihasilkan ke seluruh penjuru dunia tanpa 

dibatasi hambatan apapun. Ditambah lagi dengan berbagai kerja sama ekonomi 

regional menciptakan iklim perdagangan yang strategis (strategic alliances), 

sehingga persaingan yang terjadi bukan lagi persaingan antar perusahaan tetapi 

sudah menjadi persaingan antar aliansi (Hasan & Randi, 2020). 

Setiap pemilik perusahaan tentunya menginginkan perusahaannya dapat 

berkembang. Salah satu hal yang dapat menunjang berkembangnya suatu 

perusahaan adalah kinerja atau kemampuan kerja yang baik oleh setiap 

stakeholder. Kinerja merupakan hasil secara kualitas dan kuantitas yang diraih 

oleh seorang pegawai dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Setiap anggota dalam gaya organisasi atau 

perusahaan yang memiliki motivasi tujuan yang baik makan akan memiliki 

kemampuan kerja atau kinerja yang baik pula. Oleh karena itu, kemampuan kerja 

pada suatu perusahaan adalah hal yang penting untuk diperhatikan oleh seorang 



2 
 

 

pimpinan perusahaan supaya dapat meningkatkan kemampuan kerja karyawannya 

sehingga dapat bersaing dengan perusahaan yang lain (Hermawati, 2023).  

Kinerja perusahaan merupakan hal penting dalam meningkatkan persaingan, 

setiap perusahaan untuk melaksanakan strategi dalam memenangkan persaingan 

dan mampu menggunakan sumber daya efektif dan efisien sehingga visi dan misi 

perusahaan dapat tercapai. Hal ini merupakan tujuan yaitu bagaimana perusahaan 

dapat memperbaiki kinerja perusahaanya sehingga dapat melakukan revisi atau 

kebijakan-kebijakan yang tidak relevan sehingga pencapaian dimasa yang akan 

datang akan lebih baik. 

Perkembangan industri manufaktur secara Nasional mengalami 

pertumbuhan pada tahun 2022 mencapai angka 5,01 persen. Hal ini mengalami 

peningkatan dibanding tahun 2021 sebesar 3,67 persen. Untuk Provinsi Riau 

pertumbuhan industri manufaktur kini menunjukkan angka yang 

menggembirakan. Meski sempat minus di 2020, namun di 2021 pertumbuhan 

ekonomi Riau mulai bangkit dan berada di angka 3,8 persen. Sedangkan pada 

tahun 2022, pertumbuhan ekonomi di Riau bahkan mencapai 4,63 persen year on 

year (yoy). Persaingan bisnis yang semakin global dan makin intensif juga terjadi 

pada perusahaan manufaktur di Provinsi Riau. Hal ini terlihat dari fenomena 

menurunnya profitabilitas perusahaan  pada tahun 2022.  

Fenomena yang sama terjadi pada perusahaan manufaktur di Kota 

Pekanbaru yang mengalami penurunan profitabilitas perusahaan pada tahun 2022. 

Beberapa perusahaan manufaktur sub sektor industri, menunjukkan ROA 



3 
 

 

menurun, hal ini disebabkan banyak pesaing dari luar daerah yang ikut serta 

dalam persaingan industri.  

Berdasarkan hasil survey kepada perusahaan manufaktur yang ada di Kota 

Pekanbaru didapatkan hasil bahwa beberapa perusahaan mengalami penurunan 

kinerja. Hal ini ditandai dengan menurunnya profit perusahaan pada tahun 2021 

dan 2022. Dari 13 perusahaan terdapat 8 perusahaan yang mengalami penurunan 

profit selama 2 tahun terakhir dibandingkan sebelum adanya pandemi covid. 

Penurunan profit tersebut ditandai dengan menurunnya penjualan produk yang 

dijual perusahaan. Daftar nama perusahaan yang mengalami penurunan profit 

sebagai berikut. 

Tabel 1. 1 Daftar Perusahaan Manufaktur Yang Mengalami Penurunan Profit di 

Kota Pekanbaru 

No 
Nama 

perusahaan 
Alamat 

ROA (%) 

2020 2021 2022 

1 
BOBO 

BAKERY 

JL. Kuras No 19, 

Senapelan, 

Pekanbaru, Riau 

0,09 0,43 0,37 

2 

NAVAL 

TIARA 

ABADI, PT 

(HOYA) 

JL. Garuda Sakti, 

No.01 RT01 

RW05, 

Pekanbaru, Riau 

0,29 1,34 1,26 

3 
PABRIK ROTI 

DD 

JL. Melur, Komp. 

Kehutanan, 

Tampan 

Pekanbaru, Riau 

0,05 0,91 0,88 

4 

PASAR 

ANYAR 

ANDA, CV 

(ROTI 

JORDAN) 

JL. Lintas Timur 

Km.15, Tenayan 

Raya Pekanbaru, 

Riau 

0,33 0,45 0,40 

5 
SINAR HOKI, 

PT 

JL. Kaharudin Gg. 

Moh. Syekh, 

Marpoyan Damai, 

Pekanbaru, Riau 

0,38 0,54 0,50 
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No 
Nama 

perusahaan 
Alamat 

ROA (%) 

2020 2021 2022 

6 

SURYA 

INTISARI 

RAYA, PT 

First Resources 

Group. Gedung 

Surya Dumai 

Lantai 5. JL. Jend. 

Sudirman no.395, 

Pekanbaru, Riau 

0,82 2,15 2,00 

7 

USAHA 

KERUPUK 

BARU 

MUNCUL 

JL. Garuda Sakti, 

Gg. Telkomsel, 

No 69 Pekanbaru, 

Riau 

0,14 0,20 0,15 

8 
WINDA 

SONGKET, PT 

JL. Inpress Gg. 

Ikhlas, kec. 

Marpoyan Damai, 

Pekanbaru, Riau 

0,55 0,58 0,55 

 

Badan Pusat Statistik mencatat industri manufaktur besar dan sedang di 

Kota Pekanbaru pada tahun 2021 mengalami kenaikan yang mencapai 6,45 

persen. Jika dibandingkan pada tahun 2020 dimana adanya pandemic covid 19 

maka angka ini terlihat cukup signifikan. Namun mengalami penurunan kembali 

pada tahun 2022 dengan angka 3,88 persen.Data ini dapat dilihat ada grafik ini. 

 

Gambar 1. 1 Industri Manufaktur di Pekanbaru 
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Adanya persaingan bisnis memicu perusahaan untuk senantiasa berupaya 

meningkatkan kinerja Perusahaan dengan merumuskan dan menyempurnakan 

strategi bisnisnya. Strategi bersaing adalah perumusan untuk meningkatkan daya 

saing perusahaan di mata pelanggan atau calon pelanggan. Strategi bersaing 

memberikan keunggulan sehingga membedakannya dengan perusahaan lain dan 

menimbulkan persaingan sehat dengan pelanggan tersegmentasi. Perusahaan yang 

memiliki keunggulan kompetitif senantiasa memiliki kemampuan dalam 

memahami perubahan struktur pasar dan mampu memilih strategi pemasaran yang 

efektif. Keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi yang 

memanfaatkan berbagai sumberdaya yang dimiliki perusahaan.  

Penelitian terdahulu oleh Hardika & Putra (2016) dengan hasil 

menunjukkan bahwa Strategi Keunggulan Kompetitif secara parsial strategi 

keunggulan kompetitif Mempengaruhi kinerja perusahaan dan karakteristik 

strategi pengelolaan informasi akuntansi untuk memoderasi keunggulan 

kompetitif dan TQM berdampak positif terhadap kinerja perusahaan. Selanjutnya 

penelitian oleh Ferine & Indrawan (2021) membuktikan bahwa secara parsial 

Keunggulan Bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja UKM 

Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru Medan dan dominan dalam 

mempengaruhi Kinerja UKM Binaan Bank Sumut Cabang Kampung Baru 

Medan. Berdasarkan penelitian Malonda et al., (2022) Berdasarkan hasil 

penelitian ini dapat disampaikan pentingnya strategi bersaing dan berinovasi 

terhadap produk untuk meningkatkan kinerja para karyawan 89 degress 

Tanjungpinang. Strategi bersaing pada dasarnya untuk membuat cafe 89 Degress 
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lebih unggul dari pesaingnya dalam menciptakan keunggulan dalam sebuah usaha 

ini dalam penelitian ini kami berusaha membuat sebuah inovasi terhadap cafe 89 

Degress Tanjung Pinang. Penelitian oleh  Nasri (2017) menunjukkan hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengaruh penerapan strategi keunggulan 

bersaing terhadap kinerja perusahaan sebesar 34%. Penelitian oleh Rosana (2017) 

menunjukkan bahwa variabel-variabel keunggulan bersaing yang meliputi: biaya, 

kualitas, waktu, dan fleksibilitas berpengaruh simultan terhadap kinerja 

perusahaan.  

Perusahaan-perusahaan berusaha mengembangkan perusahaannya agar 

mampu bersaing dengan perusahaan kompetitor lainnya, cukup banyak metode 

yang digunakan oleh berbagai perusahaan dalam menghadapi persaingan tersebut. 

Total quality management (TQM) merupakan salah satu dari banyak solusi yang 

dapat diterapkan di dalam suatu perusahaan. Di mana dengan menerapkan total 

quality management (TQM) perusahaan manufaktur dan perusahaan dagang dapat 

meningkatkan kualitas dan produktivitas suatu produksi, dan mengembangkan 

kemampuan yang dimiliki oleh sumber daya perusahaan menjadi lebih baik. 

Dengan adanya TQM maka diharapkan dapat memberikan improvisasi pada 

kinerja manajerial, karena dengan adanya TQM yang merupakan suatu sistem, 

yang melakukan perbaikan secara terus menerus dan tetap konsisten baik dalam 

melayani pelanggan, maka diharapkan akan memberikan dampak positif bagi 

kinerja manajerial yaitu perbaikan kinerja manajerial dari perusahaan yang 

menerapkannya. Selain itu kinerja yang baik bisa dikatakan dapat menekan biaya 

agar lebih ekonomis, karena dengan tujuan TQM yang terus menerus mengasah 
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kualitas tersebut dapat mencegah banyaknya kecacatan, penghilangan kerugian 

antara pelanggan, pemasok atau karyawan (Daniel, 2015). 

Penelitian terdahulu oleh Nasri (2017) menunjukkan hasil pengujian 

hipotesis menunjukkan bahwa penerapan manajemen mutu total berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan sebesar 21%. Secara simultan pengaruh strategi 

keunggulan bersaing, Total Quality Management, Cost of Quality dan penerapan 

Sistem Akuntansi Manajemen terhadap kinerja perusahaan sebesar 91%.  

Selanjutnya penelitian Hardika & Putra (2016) menunjukkan bahwa secara 

simultan strategi keunggulan bersaing dan TQM berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Strategi keunggulan kompetitif parsial dan TQM Mempengaruhi 

kinerja perusahaan dan karakteristik strategi manajemen informasi akuntansi 

untuk memoderasi keunggulan kompetitif dan TQM berdampak positif pada 

kinerja perusahaan. Menurut penelitian Daniel (2015) dengan hasil dri penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial, total quality management berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja manajerial dengan nilai signifikansi 0,000. Hasil 

penelitian oleh Sari et al., (2018) menunjukkan bahwa implementasi praktik TQM 

dapat meningkatkan baik kepuasan kerja karyawan maupun kinerja karyawan 

secara langsung. Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa kepuasan kerja 

memberikan pera mediasi sebagian (partial mediation) pada pengaruh praktik 

TQM terhadap kinerja karyawan. Penelitian lainnya oleh Yunanto (2016) dengan 

hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Total Quality Management 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pos Indonesia (persero) Klas II 

Makassar.  
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Pengembangan perusahaan juga memperhatikan Cost of Quality atau 

dikenal dengan biaya kualitas. Biaya kualitas tidak berbeda dengan jenis biaya 

lainnya. Sama seperti biaya pemeliharaan, proyek, produksi, penjualan dan biaya 

aktivitas lainnya, mereka juga dapat diukur dan dianalisis. Biaya kualitas muncul 

di setiap tahapan siklus hidup produk, serta di semua tingkat operasional dari 

perusahaan. Secara tradisional, biaya berkualitas buruk berkorelasi dengan barang 

bekas, pengerjaan ulang, upaya berlebihan yang dihabiskan untuk pengujian dan 

uji coba. Biaya-biaya ini mudah dimengerti tetapi hanya sedikit referensi yang 

diberikan kepada mereka di buku rekening perusahaan. Selain itu, manajemen 

biaya kualitas yang buruk menyebabkan biaya lain yang dapat dihindari. 

Penelitian oleh Tandiontong et al., (2018) menunjukkan terdapat pengaruh 

yang signifikan antara biaya kualitas terhadap tingkat profitabilitas perusahaan. 

Penelitian dilakukan oleh (Paidi, 2017) dengan menggunakan analisis regresi, 

dalam penelitian ini diperoleh nilai R2= 64,3%, yang artinya bahwa biaya kualitas 

mempengaruhi tingkat profit sebesar 64,3% sedangkan sisanya yaitu sebesar 

35,7% dipengaruhi oleh faktor yang lain. Selanjutnya penelitian Usman (2019) 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya aktivitas kualitas yang terdiri 

atas aktivitas pencegahan, aktivitas pengendalian, aktivitas kegagalan internal, dan 

aktivitas kegagalan eksternal berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan 

perusahaan manufaktur di Kota Palu. Penelitian oleh Sari (2021) dengan hasil 

regresi linier sederhana diketahui adanya pengaruh yang positif dan signifikan 

quality of work life terhadap kinerja karyawan PT Bank Syariah Indonesia cabang 

Mataram Pejanggik. 
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Desentralisasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini 

menerangkan bahwa adanya pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dalam 

pengambilan keputusan berkenaan dengan aktivitas sehari hari yang diberikan 

manajemen puncak kepada manajemen tingkat menengah. Desentralisasi 

merupakan kebijakan-kebijakan dari setiap perusahaan yang sifatnya berdiri 

sendiri atau independen. Dengan kata lain, setiap perusahaan dapat memberikan 

wewenang pada masing-masing divisi dalam perusahaan untuk menyusun dan 

melakukan kegiatan. Adanya wewenang setiap divisi dapat mendorong motivasi 

karyawan untuk meningkatkan kinerja. Dengan adanya sistem desentralisasi 

setiap kegiatan maka pengawasan dan penilaian lebih mudah untuk dilakukan. 

Wewenang yang dimaksud adalah hak untuk memberikan tugas,sedangkan 

tanggung jawab adalah menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Artinya, 

semakun tingkat desentralisasi maka semakin tinggi wewenang manajer dalam 

mengambil keputusan secara otonom. 

Penelitian oleh Hasan & Randi (2020) menyatakan bahwa secara signifikan 

kinerja manajerial dipengaruhi oleh desentralisasi. Artinya, semakin baik praktik 

atau penerapan desentralisasi dalam perusahaan maka akan berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial pada perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa desentralisasi 

dapat memudahkan dalam pengumpulan dan pemanfaatan informasi, manajemen 

pusat tidak terhalang dalam perumusan perencanaan, dan proses pengambilan 

keputusan strategis, dan dapat meningkatkan daya saing. 

Dalam ruang lingkup perusahaan informasi akuntansi manajemen memiliki 

peranan dalam memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas alternative 
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tindakan yang dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, 

pengawasan dan pengambilan keputusan. Dengan adanya informasi juga akan 

meningkatkan kemampuan manajer untuk memahami keadaaan lingkungan 

sebenarnya dan informasi berfungsi pula dalam mengidentifikasi aktivitas yang 

relevan. Sistem informasi begitu penting dalam memenuhi kebutuhan informasi 

bagi pihak internal perusahaan khususnya manajer sebagai pembuat keputusan. 

Semakin kompleks permasalahan yang harus diselesaikan, maka semakin besar 

informasi yang diperlukan (Priatna, 2016). 

 Penelitian oleh  Nasri (2017) tentang Pengaruh Penerapan Strategi 

Keunggulan Bersaing, Total Quality Management, Cost of Quality, dan Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Perusahaan. Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa Penerapan Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan sebesar 8%. Secara simultan pengaruh strategi 

keunggulan bersaing, Total Quality Management, Cost of Quality dan penerapan 

Sistem Akuntansi Manajemen terhadap kinerja perusahaan sebesar 91%. 

Implikasi dari penelitian ini adalah penerapan Strategi Keunggulan Kompetitif, 

Total Quality Management, Cost of Quality dan Sistem Akuntansi Manajemen 

terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Penelitian oleh Hasan & Randi (2020) dimana temuan dari penelitian 

ini menunjukkan bahwa kinerja manajerial dipengaruhi oleh desentralisasi dan 

sistem akuntansi manajemen. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang penulis lakukan dapat dilihat dari variabel independen. Terdapat empat 

Variabel independen yang di gunakan pada peneliti terdahulu yakni Penerapan 
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Strategi keunggulan bersaing, total quality management, cost of quality, dan 

sistem akuntansi. Sedangkan peneliti menggunakan lima variabel indepen dengan 

menambahkan desentralisasi 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Keunggulan Bersaing, 

Total Quality Management, Cost Of Quality, Desentralisasi Dan Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Perusahaan”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Setelah memperhatikan latar belakang yang sudah dikemukakan 

sebelumnya dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah strategi keunggulan bersaing berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023? 

2. Apakah total quality management berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023? 

3. Apakah cost of quality berpengaruh terhadap terhadap kinerja perusahaan 

pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 2023? 

4. Apakah desentralisasi berpengaruh terhadap terhadap kinerja perusahaan 

pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 2023? 

5. Apakah sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023? 
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6. Apakah strategi keunggulan bersaing, total quality management, cost of 

quality, desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

terhadap kinerja perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota 

pekanbaru tahun 2023? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

 Adapun tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh strategi keunggulan bersaing 

terhadap kinerja perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota 

pekanbaru tahun 2023. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh total quality management 

terhadap kinerja perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota 

pekanbaru tahun 2023. 

3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh cost of quality terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023. 

4. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh desentralisasi terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023. 

5. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh sistem akuntansi manajemen 

terhadap kinerja perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota 

pekanbaru tahun 2023. 

6. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh strategi keunggulan bersaing, 

total quality management, cost of quality, desentralisasi dan sistem akuntansi 
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manajemen terhadap kinerja perusahaan pengolahan industri besar dan 

menengah di kota pekanbaru tahun 2023. 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Manfaat bagi Perusahaan. 

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi 

perusahaan dalam meningkatkan penetapan kebijakan perusahaan.  

2. Manfaat bagi Peneliti. 

 Penelitian ini selain dalam rangka melaksanakan tugas akhir 

perkuliahan juga menjadi tambahan informasi serta pengalaman yang 

diharapkan dapat diterapkan pada saat setelah menyelesaikan masa studi 

perkuliahan. 

3. Manfaat bagi Akademisi.  

 Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan informasi bagi 

peneliti selanjutnya terutama yang berhubungan dengan strategi keunggulan 

bersaing, total quality management, cost of quality, desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen serta kinerja perusahaan. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mengetahui secara garis besar penyusunan proposal ini. maka penulis 

membaginya dalam 3 (tiga) bab seperti yang di uraikan dalam sistematika 

penulisan berikut ini: 

BAB I  PENDAHULUAN  
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 Merupakan bab pendahuluan yang terdiri dan latar belakang masalah 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan.  

BAB II TELAAH PUSTAKA  

 Pada bab ini berisikan landasan teori yang melandasi pembahasan 

penelitian ini, hipotesis serta variabel penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

 Pada bab ini menguraikan tentang lokasi dan waktu penelitian, sumber dan 

jenis data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, serta metode analisis 

data. 

BAB IV PEMBAHASAN  

 Pada bab ini menguraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian, 

karakteristik penelitian, analisis statistik deskriptif, hasil analisis model, 

permodelan SEM PLS dan pembahasan. 

BAB V PENUTUP  

 Pada bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Kinerja Perusahaan 

 Kinerja merupakan kegiatan yang dijalankan oleh tiap-tiap individu dalam 

kaitannya untuk mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Berkaitan dengan hal 

tersebut terdapat beberapa definisi tentang kinerja. Dalam Kamus Besar bahasa 

Indonesia dikatakan bahwa kinerja mempunyai pengertian sesuatu yang dicapai, 

prestasi yang diperlihatkan, dan kemampuan kerja. Kinerja dikatakan baik dan 

sukses jika tujuan yang diinginkan dapat dicapai dengan baik. Efisiensi dan 

efektivitas merupakan dua aspek penting dalam menilai suatu kinerja. Efisiensi 

adalah perbandingan antara hasil yang dicapai dengan usaha yang dikeluarkan. 

Sedangkan efektivitas adalah perbandingan antara hasil yang di capai dengan hasil 

yang diharapkan. 

 Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok 

orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab 

masing-masing dalam rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan 

secara legal, tidak melanggar hokum dan sesuai dengan norma maupu etika. 

Secara sederhana kinerja adalah pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut 

seseorang. Pengertian ini merupakan pengertian yang menuntut kebutuhan paling 

minim untuk berhasil. Pengertian kinerja dianggap representatif untuk menuntut 

tergambarnya tanggung jawab yang besar dari pekerjaan seseorang. Menurutnya 

kinerja yang jauh nyata jauh melampui apa yang diharapkan adalah kinerja yang 
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menetapkan standar-standar tinggi (kualitas) dari orang itu sendiri, selalu standar-

standar melampui apa yang diminta atau diharapkan orang lain. (Wibowo, 2016).  

 Perusahaan merupakan suatu bentuk entitas tempat terjadinya suatukesatuan 

dari berbagai fungsi dan kinerja operasional yang bekerja secarasistematis untuk 

mencapai sasaran tertentu. Sasaran dari suatu perusahaanmerupakan tujuan yang 

ingin dicapai semua pihak yang berkepentingan dalam perusahaan (stakeholders). 

Untuk mencapai tujuan tersebut, pihak-pihak yangberkepentingan dalam 

perusahaan harus bekerja sama secara sistematis demimenghasilkan kinerja yang 

optimal. Salah satu cara untuk mengetahui apakahsuatu perusahaan dalam 

menjalankan operasinya telah sesuai dengan rencanayang telah ditetapkan dan 

sesuai dengan tujuan adalah dengan mengetahui darikinerja perusahaan tersebut. 

 Kinerja perusahaan adalah suatu tampilan keadaan secara utuh atas 

perusahaan selama periode waktu tertentu, merupakan hasil atau prestasi 

yangdipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfaatkan 

sumber daya-sumber daya yang dimiliki. Kinerja merupakan suatu istilah secara 

umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari 

suatu organisasi pada suatu periode dengan referensi pada jumlah standar seperti 

biaya-biaya masa lalu atau yang diproyeksikan, dengan dasar efisiensi, 

pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen dan semacamnya (Priatna, 

2016).  

 Kinerja merupakan gambaran dari tingkat pencapaian hasil atas pelaksanaan 

suatu kegiatan operasional. Penilaian kinerja disini adalah suatumetode dan proses 

penilaian pelaksanaan tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau 
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unit-unit kerja dalam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar 

kinerja atau tujuan yang ditetapkan. Dalam mewujudkan visi dan misi organisasi, 

perusahaan perlu memiliki suatu ukuran untuk mengukurbagaimana pencapaian 

sasaran dan tujuan dalam periode waktu tertentu. Dengan demikian, kinerja 

sebagai gambaran pencapaian hasil pelaksanaan suatu kegiatan operasional 

merupakan hal vital dalam mewujudkan visi dan misi organisasi (Ravelia & 

Rahmawati, 2019). 

 Untuk menentukan pengukuran kinerja perusahaan dalam penelitian ini 

menggunakan Key Performance Indicator (KPI). Key Performance Indicator 

merupakan indikator yang menunjukkan nilai atau kualitas sebuah proses industri, 

bisnis, maupun kinerja sebuah organisasi. Nilai KPI bisa didapatkan melalui 

berbagai pendekatan, beberapa diantaranya adalah secara kualitatif yang secara 

subyektif memberikan pengukuran berdasarkan pengalaman atau kemampuan 

seorang expertise atau individu. Berikutnya adalah secara kualitatif, berdasarkan 

perhitungan yang terstruktur dan sistematis. Pada penelitian ini perhitungan yang 

dilakukan menggunakan SCOR 12.0 akan disesuaikan dengan pada performansi 

standar, yaitu pada table berikut : 

Tabel 1 Standar Indikator Performansi 

System Indicator Performance Indicator 

<40 Poor 

40-50 Marginal 

50-70 Average 

70-90 Good 
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90 Excellent 

 

 Dalam pengukuran kinerja rantai pasok menggunakan model SCOR 12.0 

memiliki Matriks-Matriks yang dijadikan dasar peniliaian kinerja. Matriks-

Matriks ini pun disusun pada beberapa level yang mana saling memberikan 

dampak terhadap peniliaian kinerja rantai pasok nya. Level Matriks yang 

dimaksud adalah :  

a. Level 1 atau juga yang biasa disebut dengan Key Performance Indicator 

(KPI). Level 1 ini menjelaskan aktivitas kunci yang terdapat dalam proses 

bisnis perusahaan.  

b. Level 2 merupakan kriteria penilaian yang digunakan untuk Matriks level 1. 

Level 2 ini dapat digunakan untuk mendiagnosa performansi dari kinerja 

yang terdapat di level 1.  

c. Level 3 meliputi Matriks-Matriks yang juga digunakan untuk mendiagnosa 

kinerja Matriks yang tedapat di level 2 

 Berdasarkan Matriks di atas pun, model SCOR melakukan peniliaian 

berdasarkan beberapa atribut, diantaranya :  

1. Reliability, merupakan kemampuan untuk menyelesaikan atau bekerja 

melaksanakan sesuai dengan harapan dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya.  

2. Responsiveness, merupakan kecepatan dalam melaksanakan pekerjaan yang 

dan mendistribusikan sesuai dengan yang diharapkan customer.  
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3. Agility, merupakan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan 

lingkungan eksternal yang terjadi, seperti fluktuasi permintaan yang terjadi di 

pasar.  

4. Assets, atau yang biasa disebut assets management efficiency yang 

merupakan kemampuan untuk mengelola asset atau mengelola pengeluaran 

dengan pemasukan.  

5. Costs, merupakan komponen-komponen biaya yang dimiliki perusahaan, 

seperti biaya material, transportasi, dan lainnya. 

2.2 Strategi Keunggulan Bersaing 

 Definisi keunggulan bersaing bahwa ketika dua perusahaan pasar dan 

pelanggan yang sama, satu perusahaan memiliki keunggulan bersaing atas 

perusahaan lainnya terjadi ketika perusahaan tersebut mendapatkan tingkat 

keuntungan dan memiliki potensi mendapatkan laba lebih tinggi. David Hunger 

dan Thomas Wheelen menyatakan bahwa keunggulan bersaing merupakan 

kumpulan strategi untuk menentukan keunggulan suatu perusahaan dari 

persaingan diantara perusahaan lain. Strategi bersaing meliputi biaya rendah (low 

cost) dan diferensiasi. Selanjutnya dikombinasikan kedua strategi tersebut disebut 

fokus.  

 Strategi bersaing adalah perumusan untuk meningkatkan daya saing 

perusahaan di mata pelanggan atau calon pelanggan. Strategi bersaing 

memberikan keunggulan sehingga membedakannya dengan perusahaan lain dan 

menimbulkan persaingan sehat dengan pelanggan tersegmentasi. Pengertian 

keunggulan bersaing (Competitive advantage) adalah suatu kemampuan suatu 
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perusahaan untuk meraih keuntungan ekonomis di atas laba yang mampu diraih 

oleh pesaing di pasar dalam industri yang sama. Perusahaan yang memiliki 

keunggulan kompetitif senantiasa memiliki kemampuan dalam memahami 

perubahan struktur pasar dan mampu memilih strategi pemasaran yang efektif. 

Keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi yang 

memanfaatkan berbagai sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Keahlian dan asset 

yang unik dipandang sebagai sumber dari keunggulan bersaing. Keahlian unik 

merupakan kemampuan perusahaan untuk menjadikan para karyawannya sebagai 

bagian penting dalam mencapai keunggulan bersaing. Kemampuan perusahaan 

dalam mengembangkan keahlian para karyawannya dengan baik akan menjadikan 

perusahaan tersebut unggul dan penerapan strategi yang berbasis sumber daya 

manusia akan sulit untuk ditiru oleh para pesaingnya. Sedang asset atau sumber 

daya unik merupakan sumber daya nyata yang diperlukan perusahaan guna 

menjalankan strategi bersaingnya. 

 Indikator strategi keunggulan bersaing menurut (Absah et al., 2016) adalah : 

1. Produk yang Unik  

Produk berarti kombinasi barang atau jasa yang ditawarkan perusahaan 

kepada pasar sasaran. Produk tidak saja barang atau jasa, namun entitas lain 

seperti ide, organisasi, orang, tempat juga merupakan produk yang 

mempunyai harga jual. Keunikan produk adalah keunikan produk perusahaan 

yang memadukan nilai seni dengan selera pelanggan. 
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2. Pelayanan yang Unik 

Pelayanan yang unik ialah bagaimana kita menciptakan layanan/jasa kepada 

pelanggan yang unik.  

3. Produk yang Lebih Murah Dengan Kualitas Cukup Baik  

Pengembangan produk baru dan strateginya yang lebih efektif seringkali, 

menjadi penentu keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan, 

tetapi ini bukanlah sebuah pekerjaan yang mudah.  

4. Pionir  

Dalam pengembangan produk baru, tahapan awal yang harus diperhatikan 

adalah tahap perencanaan produk. Perencanaan produk yang matang akan 

meningkatkan keberhasilan dalam pengembangan produk baru.  

5. Trendsetter  

Trendsetter adalah segala sesuatu yang menjadi pusat perhatian serta diikuti 

orang banyak.  

6. Produk substitusi sulit dicari  

Produk substitusi merupakan ancaman besar bagi produk lain karena selain 

mampu menjadi produk alternatif dari sebuah produk yang ada, dapat juga 

merebut pasar dari sebuah produk yang disubstitusikan.  

2.3 Total Quality Management 

 Total Quality Management  (TQM) atau manajemen mutu terpadu adalah 

lingkungan organisasional di mana semua fungsi bekerja sama untuk membangun 

mutu ke dalam produk atau jasa perusahaan. Manajemen terpadu dibatasi oleh dua 

prinsip utama:  
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1) Tujuan pokok organisasi, adalah untuk merebut loyalitas pelanggan dengan 

cara menyenangkan mereka melalui produk dan jasa yang sangat unggul. 

2) Organisasi harus mencapai loyalitas pelanggan dengan meningkatkan produk, 

proses bisnis, dan karyawan secara berkesinambungan. Prinsip yang kedua 

tadi disebut juga peningkatan proses berkesinambungan (Continous Process 

Improvement).  

 Secara spesifik penerapan TQM dalam suatu perusahaan dapat 

memberikan beberapa manfaat utama yang pada gilirannya meningkatkan laba 

serta daya saing perusahaan yang bersangkutan. Dengan melakukan perbaikan 

kualitas secara terus-menerus maka perusahaan dapat meningkatkan labanya 

melalui dua rute. Rute pertama, yaitu rute pasar. Perusahaan dapat memperbaiki 

posisi persaingannya sehingga pangsa pasarnya semakin besar dan harga jualnya 

dapat lebih tinggi. Kedua hal ini mengarah pada meningkatnya penghasilan 

sehingga laba yang diperoleh juga semakin besar. Sedangkan pada rute kedua, 

perusahaan dapat meningkatkan output yang bebas dari kerusakan melalui upaya 

perbaikan kualitas. Hal ini menyebabkan biaya operasi perusahaan berkurang. 

Dengan demikian laba yang diperoleh akan meningkat (Hardika & Putra, 2016). 

Dalam ISO 9001:2008 yang menentukan suatu standar untuk sistem 

manajemen mutu atau kualitas, terdapat 8 (delapan) hal kunci keberhasilan 

perbaikan kinerja berbasis kualitas yang dipergunakan memimpin organisasi 

kearah perbaikan kinerja, yaitu: 
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1) Fokus pada konsumen  

Organisasi yang tergantung pada pelanggan mereka harus mengerti 

kebutuhan pelanggan sekarang dan masa depan, harus memenuhi keperluan 

pelanggan dan berketetapan untuk memenuhi harapan pelanggan. 

2) Kepemimpinan  

Kepemimpinan menentukan kesatuan arah dan maksud dari organisasi. 

Prinsip ini harus menciptakan dan menjaga lingkungan internal dimana 

orang-orang dapat terlibat secara penuh dalam mencapai sasaran organisasi. 

3) Keterlibatan semua orang  

Orang disemua tingkatan adalah inti dari organisasi dan keterlibatan penuh 

mereka memungkinkan kemampuan mereka untuk digunakan bagi 

kemanfaatan organisasi. 

4) Pendekatan proses 

Hasil yang diharapkan dapat dicapai secara lebih efisien ketika aktifitas dan 

sumber daya yang berhubungan dengannya dikelola sebagai suatu proses. 

5) Pendekatan sistem pada manajemen  

Mengidentifikasi, mengerti dan mengelola proses saling berhubungan sebagai 

sistem yang memberi sumbangan pada keefektifan organisasi dan efisiensi 

dalam mencapai sasarannya.  

6) Perbaikan terus-menerus  

Perbaikan terus-menerus pada kinerja keseluruhan organisasi harus menjadi 

sasaran permanen organisasi. 
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7) Pendekatan faktual pada proses pengambilan keputusan  

Keputusan-keputusan efektif didasarkan pada analisa data dan informasi. 

8) Hubungan dengan pemasok yang saling menguntungkan  

Organisasi dan pemasoknya adalah saling ketergantungan, dan hubungan 

yang saling menguntungkan akan meningkatkan kemampuan keduanya untuk 

menciptakan nilai. 

2.4 Cost Of Quality 

 Cost of Quality (Biaya kualitas) merupakan biaya yang terkait dengan 

pencegahan identifikasi, perbaikan, dan perbaikan produk di bawah standar karena 

kualitas yang buruk. Kualitas adalah ukuran relatif dari kebaikan (goodness). 

Sedangkan produk atau jasa yang berkualitas adalah yang memenuhi atau 

melebihi harapan pelanggan. Dengan kata lain kualitas adalah kepuasan 

pelanggan. Biaya kualitas adalah biaya yang dikeluarkan karena produk yang 

dihasilkan berkualitas buruk, sehingga tidak dihargai oleh konsumen. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa biaya kualitas adalah biaya yang 

timbul berkaitan dengan upaya mengubah produk bermutu buruk yang tidak 

berkualitas (bad quality product) menjadi produk yang bermutu baik (good quality 

product) dalam sebuah perusahaan. Produk dapat dikatakan berkualitas jika 

produk tersebut sesuai dengan standar atau spesifikasi yang telah ditetapkan. 

 Manfaat dalam menganalisis serta melaporkan biaya kualitas menurut 

(Firescu & Popescu, 2015) yaitu:  
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1) Biaya kualitas sebagai alat pengukuran (Measurement Tool). Biaya kualitas 

memberikan ukuran kompetitif untuk mengevaluasi program kualitas 

dibanding nilai hasil yang dicapai.  

2) Biaya kualitas sebagai alat analisis proses kualitas (Process-Quality Analysis 

Tool). Biaya kualitas jika dirinci secara lebih tepat berdasarkan nilai produk 

atau segmen-segmen dan arus proses. Akan menunjukkan secara tepat bidang 

masalah utama dan berfungsi sebagai alat analisis yang efektif.  

3) Biaya kualitas sebagai alat pemrograman (Programming Tool). Biaya kualitas 

merupakan alat untuk mengindentifikasikan tindakan-tindakan yang membuat 

hasil yang paling potensial, karena itu biaya kualitas dapat dijadikan dasar 

dalam memprioritaskan tindakan yang harus dilaksanakan terlebih dahulu.  

4) Biaya kualitas sebagai alat penganggaran (Budgetting-Tool). Biaya kualitas 

adalah pembimbing untuk membuat anggaran pengeluaran yang penting 

untuk mencapai program dalam meningkatkan dan mengendalikan kualitas 

yang diinginkan.  

5) Biaya kualitas sebagai alat peramalan (Predictive Tool). Data biaya kualitas 

merupakan kendali yang mengevaluasi dan menginformasikan suatu produk 

dalam memenuhi persaingan pasar 

 Indikator biaya kualitas dapat dikelompokkan ke dalam tiga klasifikasi 

besar yaitu : 

1) Biaya pencegahan (prevention cost) adalah biaya yang terjadi untuk 

mencegah terjadinya kegagalan produk. Biaya pencegahan adalah biaya yang 

dikeluarkan untuk mendesain produk dan sistem produksi berkualitas tinggi, 



26 
 

 

termasuk biaya untuk menerapkan dan memelihara sistem-sistem tersebut. 

Pencegahan kegagalan produk dimulai dengan mendesain kualitas ke dalam 

produk dan proses produksi. Komponen-komponen dan peralatan berkualitas 

tinggi harus digunakan. Pemeliharaan preventif harus dilakukan secara 

berkala atas peralatan dan mesin untuk mempertahankan kualitas yang tinggi. 

Karyawan harus dilatih dengan baik dan bermotivasi tinggi. Seluruh 

karyawan, mulai dari manajemen puncak sampai setiap pekerja di pabrik 

harus terus-menerus mencari cara untuk memperbaiki kualitas produk.  

2) Biaya penilaian (appraisal cost) adalah biaya yang terjadi untuk mendeteksi 

kegagalan produk. Biaya penilaian terdiri atas biaya inspeksi dan pengujian 

bahan baku, biaya inspeksi produk selama dan setelah proses produksi, serta 

biaya untuk memperoleh informasi dari pelanggan mengenai kepuasan 

mereka atas produk tersebut. 

3) Biaya kegagalan (failure cost) adalah biaya yang terjadi ketika suatu produk 

gagal. Kegagalan tersebut dapat terjadi secara internal maupun eksternal. 

2.5 Desentralisasi 

 Desentralisasi adalah delegasi otoritas/wewenang pengambilan keputusan 

kepada atas manajemen yang lebih rendah di dalam sebuah organisasi. Pada 

intinya desentralisasi memindahkan titik pengambilan keputusan ke lapisan 

manajerial yang paling rendah untuk setiap keputusan yang harus diambil. Tujuan 

umum pengelolaan dengan asas desentralisasi ini adalah untuk meningkatkan 

efektivitas dan produktivitas dalam pencapaian tujuan organisasi. Tidak hanya itu, 



27 
 

 

pemberian kewenangan dari atas ke bawah ini juga diharapkan dapat membentuk 

delegasi yang mampu mengambil keputusan secara mandiri (Daniel, 2015). 

 Desentralisasi adalah suatu bentuk pemberian kewenangan kepada unit-unit 

atau pengelola-pengelola dengan tingkat kewenangan yang lebih rendah di dalam 

suatu struktur organisasi. desentralisasi merujuk pada restrukturisasi atau 

reorganisasi wewenang sehingga ada sebuah sistem tanggung jawab bersama 

antara institusi pemerintah pada tingkat pusat dan daerah menurut prinsip 

subsidiaritas, sehingga bisa meningkatkan keseluruhan kualitas dan keefektifan 

sistem pemerintahan, dan juga meningkatkan wewenang dan kapasitas daerah. 

Dengan desentralisasi, diharapkan mampu memberikan peluang bagi terciptanya 

pemerintahan yang baik, seperti meningkatkan peluang masyarakat untuk 

berpartisipasi dalam bidang ekonomi, sosial, dan berbagai keputusan politik; 

membantu kapasitas rakyat yang masih dalam taraf berkembang, dan memperluas 

tanggung jawab, transparansi, dan akuntabilitas (Hasan & Randi, 2020). 

 Indikator desentralisasi menurut Daniel (2015) adalah : 

1) Delegasi 

Delegasi (delegation) adalah pembagian penugasan pekerjaan dan kekuasaan 

pengambilan keputusan terkait kepada manajer-manajer lebih rendah di 

dalam sebuah organisasi, 

2) Wewenang 

Wewenang (authority) adalah hak untuk mengambil keputusan yang 

diperlukan untuk menunaikan tugas yang diemban. 
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3) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab (responsibility) adalah kewajiban manajer untuk menerima 

otoritas pencapaian hasil yang dikehendaki. 

4) Akuntabilitas  

Akuntabilitas (accontability) adalah ukuran seberapa baik pencapaian hasil, 

dan hal ini dipenuhi melalui laporan kinerja berkala yang memperlihatkan 

kepada manajer yang mendelegasikan wewenang mengenai apa yang terjadi. 

2.6 Sistem Akuntansi 

 Pada hakikatnya manajer perusahaan harus memahami dan menguasai 

tentang sistem akuntansi, karena akuntansi pada dasarnya merupakan sistem 

pengolahan informasi yang menghasilkan keluaran berupa informasi akuntansi. 

Sistem akuntansi memberikan pengetahuan tentang pengolahan informasi 

akuntansi sejak data direkam dalam dokumen. Sistem akuntansi merupakan sistem 

pembagian kekuasaan dalam organisasi perusahaan melalui pemrosesan data 

keuangan, mulai dari catatan akuntansi sampai dengan penyajian informasi dalam 

laporan keuangan.  

 Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan dan laporan yang 

dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen dalam pengelolaan. Sistem akuntansi merupakan 

suatu alat yang dipakai untuk mengorganisir atau menyusun, mengumpulkan, dan 

mengikhtiarkan keterangan-keterangan yang menyangkut seluruh transaksi 

perusahaan, di mana para pegawai, kegiatan-kegiatan perusahaan, bahan- bahan 
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dan mesin-mesin dapat dipadukan sedemikian rupa sehingga pengawasan dapat 

dijalankan sebaik- baiknya. 

 Indikator sistem akuntansi menurut (Prastyaningtyas, 2019) adalah : 

1) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip kecepatan, yaitu 

sistem akuntansi harus mampu menyediakan informasi yang diperlukan 

secara tepat waktu dan dapat memenuhi kebutuhan sesuai dengan kualitas 

yang diperlukan. 

2) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip keamanan. Hal ini 

berarti bahwa sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga keamanan 

harta milik organisasi. Untuk dapat menjaga keamanan harta milik organisasi, 

sistem akuntansi harus disusun dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip 

pengawasan internal. 

3) Sistem akuntansi yang disusun harus memenuhi prinsip keekonomisan. Hal 

ini berarti bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem akuntansi harus dapat 

ditekan sehingga relatif tidak mahal. Dengan kata lain, penyelenggaraan 

sistem akuntansi perlu mempertimbangkan biaya versus manfaat (cost versus 

benefit) dalam menghasilkan suatu informasi. 

2.7 Kinerja Perusahaan Menurut Islam 

Kinerja kerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas 

yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Islam menilai kinerja religius 

seseorang dapat dilihat dari beberapa indikator antara lain niat bekerjanya adalah 

karena Allah, dalam bekerja menerapkan kaidah/normal/syariah secara kaffah. 
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Kinerja menurut Islam seperti firman Allah SWT dalam surat An Najm ayat 39-41 

yang berbunyi :  

                            

         

Artinya: "dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah 

diusahakannya, dan sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan 

(kepadanya), kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang 

paling sempurna.” 

Sumber daya manusia merupakan aset utama dalam perusahaan atau 

organisasi. Peran strategis sumber daya manusia menekankan bahwa orang-orang 

di organisasi adalah sumber daya penting dan juga investasi perusahaan yang 

besar. Sumber daya Manusia dipandang semakin besar Seiring berjalannya waktu 

muncul permasalahan dasar yang terdapat pada lembaga keuangan syariah yaitu 

masalah kuantitas dan kualitas sumber daya manusianya. Dimana seharusnya 

sumber daya manusia yang terdapat pada lembaga keuangan syariah seharusnya 

mempunyai penguasaan ilmu ekonomi dalam bidang syariah, kenyataannya 

sumber daya yang terdapat pada lembaga keuangan syariah masih banyak yang 

belum menguasai hal-hal yang bersifat syariah. Dari data tahun 2011 salah satu 

artikel berdasarkan data Bank Indonesia pertumbuhan lembaga keuangan di 

Indonesia itu mencapai 40% tiap tahunnya, sementara pertumbuhan pegawai 

syariah rata-rata sekitar 24,25% sedangkan pertumbuhan gerai lembaga keuangan 

syariah rata-rata sekitar 29,25% dalam kurun waktu yang sama.  
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Dengan terbatasnya ketersediaan sumber daya manusia yang memadai 

dalam menguasai tentang ekonomi dan syariah, maka lembaga keuangan syariah 

lebih merekrut karyawan yang dari lembaga keuangan umum. Dengan begitu 

kuantitas dan kualitas di lembaga keuangan syariah menjadi permasalahan dasar 

yang terdapat pada perusahaan. Membangun sumber daya manusia yang baik 

untuk lembaga keuangan syariah maka dibutuhkan kelompok yang profesional 

dalam mengorganisasi perusahaan dengan baik. Kualifikasi sumber daya manusia 

yang baik seperti sifat Rasulullah SAW yaitu siddiq, amanah, tabligh, fathanah, 

dan istiqamah. Berdasarkan tingkat pemahaman ekonomi dan syariah ada tiga 

klasifikasi sumber daya manusia yaitu: (1) spesialis terhadap ilmu syariah namun 

tidak memahami ilmu ekonomi, (2) spesialis ilmu ekonomi tetapi hanya 

memahami ilmu syariah, (3) spesialis ilmu ekonomi dan juga spesialis ilmu 

syariah. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

 Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel beban kerja dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening dapat penulis sampaikan pada tabel berikut: 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

N

o 

Nama 

(tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

1. 

 

(Nasri, 

2017) 

Pengaruh Penerapan 

Strategi Keunggulan 

Bersaing, Total Quality 

Management, Cost of 

Quality, dan Sistem 

Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja 

Perusahaan. 

Hasil pengujian hipotesis 

menunjukkan bahwa pengaruh 

penerapan strategi keunggulan 

bersaing terhadap kinerja 

perusahaan sebesar 34%. 

Penerapan manajemen mutu 

total berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan sebesar 21%. 

Biaya aplikasi kualitas 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

empat Variabel 

independen yang di 

gunakan pada peneliti 
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N

o 

Nama 

(tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

mempengaruhi kinerja 

perusahaan sebesar 45%. 

Penerapan Sistem Akuntansi 

Manajemen berpengaruh 

terhadap kinerja perusahaan 

sebesar 8%. Secara simultan 

pengaruh strategi keunggulan 

bersaing, Total Quality 

Management, Cost of Quality 

dan penerapan Sistem Akuntansi 

Manajemen terhadap kinerja 

perusahaan sebesar 91%. 

Implikasi dari penelitian ini 

adalah penerapan Strategi 

Keunggulan Kompetitif, Total 

Quality Management, Cost of 

Quality dan Sistem Akuntansi 

Manajemen terbukti 

memberikan kontribusi positif 

dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. 

terdahulu yakni 

Penerapan Strategi 

keunggulan bersaing, 

total quality 

management, cost of 

quality, dan sistem 

akuntansi. Sedangkan 

peneliti menggunakan 

lima variabel indepen 

dengan menambahkan 

desentralisasi 

2. (Hasan & 

Randi, 

2020) 

Analisis Pengaruh 

Desentralisasi Dan 

Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap 

Kinerja Manajerial 

(Studi Kasus Pada PT. 

Charoen Pokhpand 

Indonesia Tbk. Cabang 

Makassar) 

Temuan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa kinerja 

manajerial dipengaruhi oleh 

desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen. Dapat 

disimpulkan bahwa 

desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen baik 

digunakan dalam pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan 

kinerja pada perusahaan. 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

dua Variabel 

independen yang di 

gunakan pada peneliti 

terdahulu yakni 

desentralisasi dan 

sistem akuntansi. 

Sedangkan peneliti 

menggunakan lima 

variabel indepen 

dengan menambahkan 

strategi keunggulan 

bersaing, total quality 

management dan cost 

of quality.  

3. (Hardika 

& Putra, 

2016) 

Pengaruh Strategi 

Keunggulan Bersaing 

dan Total Quality 

Management Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Dengan Karakteristik 

Informasi Akuntansi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara simultan strategi 

keunggulan bersaing dan TQM 

berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Strategi keunggulan 

kompetitif parsial dan TQM 

Mempengaruhi kinerja 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

dua Variabel 
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N

o 

Nama 

(tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

Manajemen Sebagai 

Variabel Moderasi 

perusahaan dan karakteristik 

strategi manajemen informasi 

akuntansi untuk memoderasi 

keunggulan kompetitif dan 

TQM berdampak positif pada 

kinerja perusahaan. 

independen yang di 

gunakan pada peneliti 

terdahulu yakni strategi 

keunggulan bersaing 

dan total quality 

management. 

Sedangkan peneliti 

menggunakan lima 

variabel indepen 

dengan menambahkan 

cost of quality, 

desentralisasi dan 

sistem akuntansi 

4. (Hermaw

ati, 2023) 

Pengaruh Sistem 

Akuntansi Manajemen 

Dan Strategi Bisnis 

Terhadap Kinerja Bisnis 

Pada Hotel Bintang 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

strategi bisnis dan sistem 

akuntansi manajemen terhadap 

kinerja manajerial di Hotel 

Citradream Cirebon, baik secara 

parsial maupun simultan. 

Kontribusi strategi bisnis dan 

sistem akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial di 

Hotel Citradream Cirebon 

adalah sebesar 61,7%. 

Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sistem akuntansi 

manajemen dan strategi bisnis 

berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang 

penulis lakukan dapat 

dilihat dari variabel 

independen. Terdapat 

dua Variabel 

independen yang di 

gunakan pada peneliti 

terdahulu yakni sistem 

akuntansi manajemen 

dan strategi bisnis. 

Sedangkan peneliti 

menggunakan lima 

variabel indepen 

dengan menambahkan 

strategi keunggulan 

bersaing, total quality 

management, cost of 

quality dan 

desentralisasi. 

5. (Daniel, 

2015) 

Pengaruh Penerapan 

Total Quality 

Management, Sistem 

Pengukuran Kinerja, 

Sistem Penghargaan 

(Reward) Dan 

Desentralisasi Terhadap 

Kinerja Manajerial 

Hasil dari penelitian ini 

berdasarkan uji statistik dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5%, 

menunjukkan bahwa secara 

parsial, total quality 

management berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial dengan nilai 

signifikansi 0,000. Sedangkan 

sistem pengukuran kinerja, 

sistem penghargaan (reward), 

dan desentralisasi tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja manajerial 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

tiga Variabel 

independen yang di 

gunakan pada peneliti 

terdahulu yakni 

penerapan total quality 

management, sistem 

pengukuran kinerja, 

sistem penghargaan. 
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N

o 

Nama 

(tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

dengan nilai signifikansi 

masing-masing 0,055, 0,500, 

dan 0,071, sementara secara 

simultan total quality 

management, sistem pengukuran 

kinerja, sistem penghargaan 

(reward), dan desentralisasi 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja manajerial 

dengan nilai signifikansi 0,000. 

Sedangkan peneliti 

menggunakan lima 

variabel indepen 

dengan menambahkan 

cost of quality, 

desentralisasi dan 

sistem akuntansi. 

6 (Shita 

Tiara, 

Ova Novi 

Irama, 

2022) 

Pengaruh Penerapan 

Total Quality 

Management Dan Cost 

Of Quality Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Pada Pt. Cakramas 

Andalas 

Hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa secara 

parsial terdapat pengaruh Total 

Quality Management terhadap 

kinerja perusahaan pada PT. 

Cakramas Andalas, selain itu 

secara parsial juga disimpulkan 

pengaruh Cost Of Quality 

terhadap kinerja perusahaan 

pada PT. Cakramas Andalas, 

selanjutnya disimpulkan 

pengaruh Total Quality 

Management dan Cost Of 

Quality secara simultan terhadap 

kinerja perusahaan pada PT. 

Cakramas Andalas. Besarnya 

pengaruh dari variabel Total 

Quality Management terhadap 

kinerja perusahaan sebesar 

0,432 dengan nilai t-statistics 

sebesar 2,322 yang lebih besar 

dari pada 1,96. Dengan 

demikian dapat disimpulkan 

bahwa Total Quality 

Management memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Dan terkait dengan 

pengaruh yang dihasilkan oleh 

Total Quality Management 

terhadap kinerja perusahaadalah 

positif yang berarti apabila 

penerapan Total Quality 

Management semakin baik maka 

akan berakibat semakin baik 

pula kinerja perusahaan. Selain 

itu pengaruh biaya pencegahan, 

biaya penilaian, biaya kegagalan 

internal, dan biaya kegagalan 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

dua Variabel 

independen yang di 

gunakan pada peneliti 

terdahulu yakni Total 

Quality Management 

Dan Cost Of Quality. 

Sedangkan peneliti 

menggunakan lima 

variabel indepen 

dengan menambahkan 

strategi keunggulan 

bersaing, total quality 

management dan cost 

of quality.  
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N

o 

Nama 

(tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

eksternal terhadap kinerja 

perusahaan adalah positif, yang 

artinya bahwa kenaikan 

penurusan kualitas akan 

mengakibatkan kenaikan 

terhadap kinerja penjualan. 

7 (Naninsih

, 2022) 

Pengaruh Keunggulan 

Bersaing Terhadap 

Kinerja Pemasaran 

Melalui Digital 

Marketing 

Hasil penelitian menyatakan 

bahwa keunggulan bersaing, 

digital marketing terhadap 

kinerja pemasaran memiliki nilai 

signifikan. Pengaruh 

keunggulan 

bersaing terhadap kinerja 

pemasaran memiliki nilai 

signifikan, kemudian untuk 

pengaruh mediasi dihasilkan 

bahwa pengaruh total ketiga 

variaebel bebas lebih besar dari 

pengaruh langsungnya. 

Simpulan dari penelitian ini 

membuktikan bahwa 

keunggulan bersaing memediasi 

pengaruh tidak langsung digital 

marketing, terhadap kinerja 

pemasaran. 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

Variabel independen 

yang di gunakan pada 

peneliti terdahulu 

yakni Keunggulan 

Bersaing. Sedangkan 

peneliti menggunakan 

lima variabel indepen 

dengan menambahkan 

strategi keunggulan 

bersaing, total quality 

management dan cost 

of quality.  

8 (Adam, 

2020) 

Pengaruh Total Quality 

Management Dan 

Sistem Penghargaan 

Terhadap Kinerja 

Manajerial PT Sai Surau 

Gading Kabupaten 

Rokan Hulu 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 91,4% kinerja manajerial 

dipengaruhi oleh otal quality 

management dan sistem 

penghargaan, sedangkan sisanya 

8,6% dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Kesimpulan dari 

penelitian ini pada pengujian 

secara parsial (ujit) hanya 

variabel sistem penghargaan 

yang berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial sedangkan 

pada pengujian secara simultan 

(uji F) total quality management 

dan sistem penghargaan secara 

bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

Variabel independen 

yang di gunakan pada 

peneliti terdahulu 

yakni Total Quality 

Management Dan 

Sistem Penghargaan. 

Sedangkan peneliti 

menggunakan lima 

variabel indepen 

dengan menambahkan 

strategi keunggulan 

bersaing, total quality 

management dan cost 

of quality.  
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N

o 

Nama 

(tahun) 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Perbedaan Penelitian 

9 (Juniarti 

& 

Evelyne, 

2023) 

Akuntansi Manajemen 

Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada 

Perusahaan-Perusahaan 

Penelitian yang dilakukan 

diperoleh hasil dan kesimpulan 

sebagai berikut: Secara parsial 

Desentralisasi (X ) berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Y) 

dikarenakan sebagian karyawan 

mengemban kewenangan dalam 

menetapkan produk sesuai 

dengan kebutuhan pasar dan 

karyawan dapat mengambil 

keputusan sesuai dengan 

persetujuan dari bagian lain. 

Selian itu juga wewenang yang 

diberikan kepada karyawan 

membuat penentuan harga 

penjualan dan untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan yang 

berdasarkan kebijakan 

perusahaan; 

Perbedaan penelitian 

terdahulu dengan 

penelitian yang penulis 

lakukan dapat dilihat 

dari variabel 

independen. Terdapat 

Variabel independen 

yang di gunakan pada 

peneliti terdahulu 

yakni Akuntansi 

Manajemen. 

Sedangkan peneliti 

menggunakan lima 

variabel indepen 

dengan menambahkan 

strategi keunggulan 

bersaing, total quality 

management dan cost 

of quality.  

 

2.9 Kerangka Berfikir  

2.9.1 Kerangka Penelitian 

 Kerangka pemikiran produktivitas dipengaruhi oleh beban kerja dan disiplin 

kerja. Pada penelitian ini akan dianalisis untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel-variabel tersebut terhadap kinerja perusahaan dengan sehingga dapat 

diketahui faktor mana yang paling berpengaruh dominan terhadap kinerja 

perusahaan. Kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefenisikan sebagai hal yang 

penting (Heryana, 2016). Dalam penelitian ini kerangka berfikir akan 

digambarkan sebagai berikut. 
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Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 

2.9.2 Hipotesis  

 Berdasarkan landasan teori dan peneliti terdahulu seperti yang telah 

dipaparkan diatas, maka penelitian ini akan menguji pengaruh strategi keunggulan 

bersaing, total quality management, cost of quality, desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja perusahaan dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

a) Pengaruh Strategi Keunggulan Bersaing Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Strategi keunggulan bersaing merupakan hasil dari implementasi strategi 

yang memanfaatkan berbagai sumberdaya yang dimiliki perusahaan. Keahlian dan 

asset yang unik dipandang sebagai sumber dari keunggulan bersaing. Keahlian 

unik merupakan kemampuan perusahaan untuk menjadikan para karyawannya 

H3 

H4 

H1 

H2 

H5 

Kinerja Perusahaan 

(Y) 

Strategi Keunggulan 

Bersaing (X1) 

Total Quality 

Management (X2) 

Cost of Quality (X3) 

Desentralisasi (X4) 

Sistem Akuntansi (X5) 

H6 
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sebagai bagian penting dalam mencapai keunggulan bersaing. Kemampuan 

perusahaan dalam mengembangkan keahlian para karyawannya dengan baik akan 

menjadikan perusahaan tersebut unggul dan penerapan strategi yang berbasis 

sumber daya manusia akan sulit untuk ditiru oleh para pesaingnya. Sedang asset 

atau sumber daya unik merupakan sumber daya nyata yang diperlukan perusahaan 

guna menjalankan strategi bersaingnya (Absah et al., 2016). 

 Penelitian oleh (Hardika & Putra, 2016) menunjukkan hasil bahwa secara 

simultan strategi keunggulan bersaing terhadap kinerja perusahaan. Strategi 

keunggulan kompetitif parsial mempengaruhi kinerja perusahaan dan karakteristik 

strategi manajemen informasi akuntansi untuk memoderasi keunggulan kompetitif 

dan berdampak positif pada kinerja perusahaan. 

H1 :  Diduga strategi keunggulan bersaing berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023. 

b) Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Total Quality Management (TQM) merupakan sistem manajemen yang 

berfokus pada semua orang/tenaga kerja, bertujuan untuk terus menerus 

meningkatkan nilai yang diberikan bagi pelanggan dengan biaya penciptaan nilai 

yang lebih rendah daripada nilai suatu produk. Konsep TQM ini memerlukan 

komitmen semua anggota organisasi terhadap perbaikan seluruh aspek manajemen 

organisasi (Hardika & Putra, 2016) 

 Penelitian (Nasri, 2017) dengan hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa penerapan manajemen mutu total berpengaruh terhadap kinerja perusahaan 
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sebesar 21%. Secara simultan pengaruh strategi keunggulan bersaing, Total 

Quality Management, Cost of Quality dan penerapan Sistem Akuntansi 

Manajemen terhadap kinerja perusahaan sebesar 91%. Implikasi dari penelitian ini 

adalah penerapan Total Quality Management terbukti memberikan kontribusi 

positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

H2 :  Diduga total quality management berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023. 

c) Pengaruh Cost Of Quality Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Cos of quality merupakan biaya-biaya yang timbul guna menangani 

kualitas produk yang dihasilkan, baik mempertahankan mutu maupun 

memperbaiki produk yang cacat atau tidak sesuai standar. Dalam upaya perbaikan 

proses, biaya kualitas atau biaya kualitas adalah sarana untuk mengukur total 

biaya upaya dan kekurangan yang berhubungan dengan kualitas.  

 Penerapan Cost of Quality berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

Secara simultan pengaruh strategi keunggulan bersaing, Total Quality 

Management, Cost of Quality dan penerapan Sistem Akuntansi Manajemen 

terhadap kinerja perusahaan sebesar 91%. Implikasi dari penelitian ini adalah 

penerapan Cost of Quality terbukti memberikan kontribusi positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

H3 :  Diduga cost of quality berpengaruh terhadap terhadap kinerja perusahaan 

pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 2023. 
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d) Pengaruh Desentralisasi Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Desentralisasi merupakan kebijakan-kebijakan dari setiap perusahaan yang 

sifatnya berdiri sendiri atau independen. Dengan kata lain, setiap perusahaan 

dapat memberikan wewenang pada masing-masing divisi dalam perusahaan untuk 

menyusun dan melakukan kegiatan. Adanya wewenang setiap divisi dapat 

mendorong motivasi karyawan untuk meningkatkan kinerja. Dengan adanya 

sistem desentralisasi setiap kegiatan maka pengawasan dan penilaian lebih mudah 

untuk dilakukan. Wewenang yang dimaksud adalah hak untuk memberikan 

tugas,sedangkan tanggung jawab adalah menyelesaikan tugas yang telah 

diberikan. Artinya, semakun tingkat desentralisasi maka semakin tinggi 

wewenang manajer dalam mengambil keputusan secara otonom. Desentralisasi 

mempunyai pengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini menerangkan bahwa 

adanya pelimpahan wewenang dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan 

berkenaan dengan aktivitas sehari hari yang diberikan manajemen puncak kepada 

manajemen tingkat menengah yang berupaya untuk meningkatkan kinerjanya. 

 Hasan & Randi (2020) mengungkapkan temuan dari penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja manajerial dipengaruhi oleh desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen. Dapat disimpulkan bahwa desentralisasi dan sistem 

akuntansi manajemen baik digunakan dalam pengambilan keputusan untuk 

meningkatkan kinerja pada perusahaan. 

H4 : Diduga desentralisasi berpengaruh terhadap terhadap kinerja perusahaan 

pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 2023. 
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e) Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Perusahaan 

 Salah satu unsur keberhasilan kinerja manajerial suatu perusahaan 

ditentukan oleh sistem akuntansi manajemen. Akuntansi manajemen merupakan 

proses pengidentifikasian dan pengklasifikasian informasi akuntansi untuk 

kepentingan pengambilan keputusan ekonomik oleh pihak internal perusahaan 

(Kholmi, 2019). Melalui sistem akuntansi manajemen yang baik, perusahaan 

dapat melakukan proses identifikasi, pengukuran, pengumpulan, analisis, 

penyiapan, dan komunikasi informasi finansial yang digunakan oleh manajemen 

untuk perencanaan, evaluasi, pengendalian dalam suatu organisasi. Selain itu 

perusahaan juga dapat menjamin ketepatan penggunaan sumber-sumber dan 

pertanggungjawabannya (Kartika, 2019). Akuntansi manajemen yang baik 

menjadikan perusahaan mampu melakukan pengembangan dan penerapan 

berbagai teknik pencatatan (recording), analisis, interpretasi dan presentasi, 

membuat perhitungan keuangan, perhitungan biaya, dan data lain yang aktif dan 

efektif dalam menjalankan fungsi kinerja manajerial, yaitu, perencanaan, 

pengambilan keputusan dan pengendalian.  

 Berdasarkan hasil penelitian  (Hermawati, 2023) diketahui bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara strategi bisnis dan sistem akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial di Hotel Citradream Cirebon, baik secara parsial 

maupun simultan. Kontribusi strategi bisnis dan sistem akuntansi manajemen 

terhadap kinerja manajerial di Hotel Citradream Cirebon adalah sebesar 61,7%. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah sistem akuntansi manajemen dan strategi 

bisnis berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 



42 
 

 

H5 : Diduga sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap terhadap kinerja 

perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota pekanbaru tahun 

2023 

f) Pengaruh Strategi Keunggulan Bersaing, Total Quality Management, Cost 

Of Quality, Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan hal penting dalam meningkatkan 

persaingan, setiap perusahaan untuk melaksanakan strategi dalam memenangkan 

persaingan dan mampu menggunakan sumber daya efektif dan efisien sehingga 

visi dan misi perusahaan dapat tercapai. Adanya persaingan bisnis memicu 

perusahaan untuk senantiasa berupaya meningkatkan kinerja Perusahaan dengan 

merumuskan dan menyempurnakan strategi bisnisnya. Strategi bersaing 

memberikan keunggulan sehingga membedakannya dengan perusahaan lain dan 

menimbulkan persaingan sehat dengan pelanggan tersegmentasi.  

Perusahaan-perusahaan berusaha mengembangkan kinerja perusahaannya 

agar mampu bersaing dengan perusahaan kompetitor lainnya, cukup banyak 

metode yang digunakan oleh berbagai perusahaan dalam menghadapi persaingan 

tersebut. Total quality management (TQM) merupakan salah satu dari banyak 

solusi yang dapat diterapkan di dalam suatu perusahaan. Pengembangan 

perusahaan juga memperhatikan Cost of Quality atau dikenal dengan biaya 

kualitas. Biaya kualitas tidak berbeda dengan jenis biaya lainnya. Dalam ruang 

lingkup perusahaan informasi akuntansi manajemen memiliki peranan dalam 

memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi atas alternative tindakan yang 
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dapat dilakukan pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengawasan dan 

pengambilan keputusan. 

H6 :  Diduga strategi keunggulan bersaing, total quality management, cost of 

quality, desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap 

terhadap kinerja perusahaan pengolahan industri besar dan menengah di kota 

pekanbaru tahun 2023. 

 

. 
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BAB III 

 METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian pada skripsi ini mengacu pada Uma Sekaran, yaitu sebagai 

berikut:  

1. Tujuan Studi  

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis. Studi yang termasuk dalam 

pengujian hipotesis biasanya menjelaskan sifat hubungan tertentu, atau 

menentukan perbedaan antar kelompok atau kebebasan (independensi) dua atau 

lebih faktor dalam suatu situasi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui 

apakah strategi keunggulan bersaing, total quality management, cost of quality, 

desentralisasi dan sistem akuntansi manajemen berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. 

2. Jenis Investigasi  

 Jenis investigasi terbagi menjadi dua, yaitu studi kausal dan studi 

korelasional. Studi dimana peneliti ingin menemukan penyebab dari satu atau 

lebih masalah disebut studi kausal (causal study). Sedangkan jika peneliti 

berminat untuk menemukan variabel penting yang berkaitan dengan masalah, 

studi tersebut disebut studi korelasional (correlational study). Adapun jenis 

investigasi dari penelitian ini adalah studi korelasional (carralational study), 

dimana studi ini mengidentifikasi faktor-faktor penting yang berkaitan dengan 

masalah.  
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3. Tingkat Intervensi  

 Studi Tingkat intervensi peneliti terhadap kinerja karyawan mempunyai 

keterkaitan langsung dengan apakah studi yang dilakukan adalah kausal atau 

korelasional. Studi korelasional dilakukan dalam lingkungan alami organisasi 

dengan intervensi minimum oleh peneliti dan arus kerja yang normal. Dalam 

penelitian ini, peneliti tidak mengintervensi aktivitas normal dalam perusahaan. 

Dengan kata lain intervensi peneliti adalah minimal.  

4. Unit Analisis  

 Unit analisis merujuk pada tingkat kesatuan data yang dikumpulkan selama 

tahap analisis data selanjutnya. Dalam penelitian ini, unit analisis adalah 

organisasi, dimana peneliti akan melakukan penyebaran kuesioner pada manajer 

perusahaan untuk melihat kinerja karyawan dan variabel lainnya.  

5. Situasi Studi  

 Studi korelasional selalu dilakukan dalam situasi tidak diatur, sedangkan 

kebanyakkan studi kausal yang ketat dilaksanakan dalam situasi yang teratur. 

Maka dari itu, penelitian ini dilakukan dalam organisasi yang disebut studi 

lapangan (field study). Dimana penelitian ini dilakukan dalam situasi yang tidak 

diatur tanpa intervensi terhadap rutinitas kerja yang rutin karena peneliti hanya 

menyebarkan kuesioner kepada manajer perusahaan.  

6. Horizon Waktu 

 Penelitian ini akan dilakukan dengan data yang hanya sekali dikumpulkan, 

menggunakan kuesioner/angket sehingga termasuk ke dalam horizon waktu cross-

sectional. 
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3.2 Populasi dan Sampel  

 Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan 

penelitian (penelaahan) dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama. Populasi 

merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dapat 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Hardani et al., 2020). Sampel 

yang baik adalah sampel yang dapat mewakili karakteristik populasinya yang 

ditunjukkan oleh tingkat akurasi dan presisinya. Dengan demikian bahwa sampel 

adalah jumlah yang mewakili populasi yang akan menjadi responden penelitian. 

Sampel pada penelitian ini yaitu seluruh perusahaan manufaktur yang ada di 

Pekanbaru sebanyak 35 perusahaan diambil secara purposive sampling. Metode 

ini merupakan metode pengambilan sampel karena tujuan (Danuri & Maisaroh, 

2019). Berikut daftar sampel perusahaan : 

Tabel 3. 1 Daftar Perusahaan Manufaktur di Kota Pekanbaru 

No Nama perusahaan 
Klasifikasi 

Perusahaan 
Alamat Aset Omset 

1 BOBO BAKERY 

Menengah JL. Kuras No 19, 

Senapelan, Pekanbaru, 

Riau 

>500jt > 1 milyar 

2 

DINAMIKA 

CITRA RASA, 

CV (HOLAND 

BAKERY) 

Menengah 

JL. Jend. Sudirman No 

389, Pekanbaru, Riau 
>500jt > 1 milyar 

3 

INDOFOOD CBP 

SUKSES 

MAKMUR PT 

Besar  JL. Kaharudin 

Nasution Km.12, 

Marpoyan Damai, 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

4 

JAVA NIKA PE, 

PT 

(VANHOLANO) 

Besar JL. Sukarno Hatta, 

Marpoyan Damai, 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

5 

NAVAL TIARA 

ABADI, PT 

(HOYA) 

Menengah JL. Garuda Sakti, 

No.01 RT01 RW05, 

Pekanbaru, Riau 

>500jt > 1 milyar 

6 
PABRIK ROTI 

DD 

Menengah JL. Melur, Komp. 

Kehutanan, Tampan 

Pekanbaru, Riau 

>500jt > 1 milyar 
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No Nama perusahaan 
Klasifikasi 

Perusahaan 
Alamat Aset Omset 

7 

PASAR ANYAR 

ANDA, CV (ROTI 

JORDAN) 

Besar JL. Lintas Timur 

Km.15, Tenayan Raya 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

8 SINAR HOKI, PT 

Menengah JL. Kaharudin Gg. 

Moh. Syekh, Marpoyan 

Damai, Pekanbaru, 

Riau 

>500jt > 1 milyar 

9 

SURYA 

INTISARI RAYA, 

PT 

Besar First Resources Group. 

Gedung Surya Dumai 

Lantai 5. JL. Jend. 

Sudirman no.395, 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

10 

USAHA 

KERUPUK BARU 

MUNCUL 

Menengah JL. Garuda Sakti, Gg. 

Telkomsel, No 69 

Pekanbaru, Riau 

>500jt > 1 milyar 

11 
WINDA 

SONGKET, PT 

Besar JL. Ipress Gg. Ikhlas, 

kec. Marpoyan Damai, 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

12 

INDONESIA 

IONIZED 

MINERAL 

WATER, PT 

Besar 

JL. Sri Indra, 

Pekanbaru, Riau 
1 milyar > 1 milyar 

13 
TIRTA 

KEMASINDO, PT 

Menengah JL. Riau Ujung, 

No.128, Pekanbaru, 

Riau 

>500jt > 1 milyar 

14 

SURYA 

PELANGI 

KONVEKSI, PT 

Menengah JL. Puyuh Mas No 2A-

2B, Pekanbaru, 

Riau 28556 

>500jt > 1 milyar 

15 

ASIA 

FORESTAMA 

RAYA, PT 

Besar JL. Terminal Lama, No 

75, Pekanbaru, 

Riau 28261 

1 milyar > 1 milyar 

16 
EWAN SUPER 

WOOD, PT 

Besar JL. Kaharudin 

Nasution, KM.15, 

Pekanbaru, Riau 28284 

1 milyar > 1 milyar 

17 
SUMATERA 

KEMASINDO, PT 

Besar JL. Lintas Timur KM 

18, Pekanbaru, 

Riau 

1 milyar > 1 milyar 

18 
CEMPAKA 

SOLUTIONS 

Menengah JL. Cempaka No 65B, 

Pekanbaru, Riau 
>500jt > 1 milyar 

19 

CERYA RIAU 

MANDIRI 

PRINTING, PT 

Besar JL. Tuanku Tambusai 

No.7, Pekanbaru, 

Riau 28282 

1 milyar > 1 milyar 

20 
METRO 

GRAFINDO, PT 

Besar JL. Soekarno Hatta No 

20-28, 

Pekanbaru, Riau 28289 

1 milyar > 1 milyar 

21 
NUSANTARA 

MANDIRI, CV 

Besar JL. Tuanku Tambusai 

No.128, 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

22 
RIAU GRAINDO, 

CV 

Besar JL. HR Subrantas KM 

10,5, Pekanbaru, Riau 
1 milyar > 1 milyar 

23 
TIRTA 

KENCANA, CV 

Besar Ahmad Yani No. 20, 

Pekanbaru, Riau 

28155 

1 milyar > 1 milyar 
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No Nama perusahaan 
Klasifikasi 

Perusahaan 
Alamat Aset Omset 

24 
PARINDONG 

MAKMUR, PT 

Besar JL. Sukarno Hatta, 

Pekanbaru, 

kompleks Sentrak 

Bisnis Blok C No 

5,Riau 

1 milyar > 1 milyar 

25 
KORAL 

KAMPAR, PT 

Besar JL. Yos Sudarso, 

Km.14, Pekanbaru, 

Riau 

1 milyar > 1 milyar 

26 
MURA MAHA 

AGUNG, PT 

Besar JL. Siak 2 RW 04 RW 

09, Pekanbaru, 

Riau 

1 milyar > 1 milyar 

27 
PANCA MULIA 

MIXINDO, PT 

Besar JL Seokarno Hatta 

Komp.Puri Waringin 

Indah Blok A No.7, 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

28 
RIAU BETON 

MANDIRI, PT 

Besar JL Hasanuddin No 40, 

Pekanbaru, Riau 
1 milyar > 1 milyar 

29 

SURYA 

PERKASA 

BETON, PT 

Besar JL. Pemuda Ujung No 

88A, Pekanbaru, 

Riau 

1 milyar > 1 milyar 

30 
HYDTRONINDO 

PRIMA, PT 

Besar JL. Palas Mekar No 35, 

Pekanbaru, 

Riau 

1 milyar > 1 milyar 

31 
SUKSES KARYA 

ABADI, PT 

Besar Pergudangan Avian, 

Blok B-9. Pekanbaru, 

Riau 

 

1 milyar > 1 milyar 

32 

BENGKEL RIAU 

MANDIRI 

PERKASA 

Besar 
JL. Handayani , 

Pekanbaru, Riau 
1 milyar > 1 milyar 

33 
BINTANG SINAR 

RIAU, PT 

Besar JL. Yos Sudarso KM 8, 

Pekanbaru, Riau 
1 milyar > 1 milyar 

34 

CAHAYA 

MURNI 

PEKANINDO, PT 

Besar 
JL. Sekarno Hatta NO. 

8, Pekanbaru, Riau 
1 milyar > 1 milyar 

35 

TRIMITRA 

SEJAHTERA 

SINAR RIAU 

CEMERLANG, 

PT 

Besar 

JL. Jend. Sudirman 

NO. 2, 

Pekanbaru, Riau 

1 milyar > 1 milyar 

 

 Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa jumlah perusahaan yang Perusahaan 

Manufaktur yang ada di Kota Pekanbaru berjumlah 35 perusahaan. Perusahaan ini 

memiliki lokasi di Kota Pekanbaru. Klasifikasi perusahaan dapat dilihat dari aset 

yang dimiliki dan omset yang dihasilkan.  
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3.3 Definisi Operasional Variabel 

 Dalam penelitian ini terdapat dua variabel independen dan satu variabel 

dependen. Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang dapat 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel dependen (variabel 

terikat). Defenisi operasional dilakukan untuk menghindari penyimpangan dalam 

membahas dan menganalisis permasalahan.  Penelitian ini membahas tentang : 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain. Variabel 

bebas dalam penelitian ini adalah strategi keunggulan bersaing (X1), total 

quality management (X2), cost of quality (X3), desentralisasi (X4) dan sistem 

akuntansi (X5). 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 

terikat dalam penelitian ini adalah Kinerja Perusahaan (Y)  

Tabel 3.2 Definisi Operasional 

Variabel Konsep Variabel Indikator Pernyataan  Skala 

Strategi 

Keunggulan 

Bersaing 

(X1) 

Strategi bersaing 

adalah perumusan 

untuk 

meningkatkan 

daya saing 

perusahaan di 

mata pelanggan 

atau calon 

pelanggan. 

1. Produk yang 

Unik 

2. Pelayanan yang 

Unik 

3. Produk yang 

Lebih Murah 

Dengan 

Kualitas Cukup 

Baik 

4. Pionir  

5. Trendsetter  

6. Produk 

substitusi sulit 

dicari  

(Absah et al., 

2016) 

1. Perusahaan menyediakan 

produk yang memiliki 

keunikan  tersendiri 

2. Pelayanan yang diberikan 

perusahaan memiliki 

keunikan yang khas 

3. Perusahaan menawarkan 

produk yang lebih murah 

dengan kualitas cukup 

baik 

4. Produk yang dijual 

perusahaaan merupakan 

pionir dalam produk 

sejenisnya  

5. Perusahaan menjadi 

trendsetter dalam 

menyediakan produk yang 

dijual 

Interval 
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Variabel Konsep Variabel Indikator Pernyataan  Skala 

6. Produk substitusi yang 

dijual perusahaan 

merupakan produk yang 

sulit dicari 

Total 

Quality 

Managemen

t (X2) 

Total Quality 

Management  

(TQM) atau 

manajemen mutu 

terpadu adalah 

lingkungan 

organisasional di 

mana semua 

fungsi bekerja 

sama untuk 

membangun mutu 

ke dalam produk 

atau jasa 

perusahaan. 

1. Fokus pada 

konsumen  

2. Kepemimpinan  

3. Keterlibatan 

semua orang  

4. Pendekatan 

proses 

5. Pendekatan 

sistem pada 

manajemen 

6. Perbaikan 

terus-menerus  

7. Pendekatan 

faktual pada 

proses 

pengambilan 

keputusan  

8. Hubungan 

dengan 

pemasok yang 

saling 

menguntungka

n  

(Hardika & 

Putra, 2016) 

1. Dalam melakukan 

kegiatan penjualan 

perusahaan berfokus pada 

konsumen  

2. Kepemimpinan 

perusahaan bertujuan 

untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan 

3. Perusahaan melibatkan 

semua orang dalam 

mengendalikan mutu 

perusahaan 

4. Perusahaan melakukan 

pendekatan proses pada 

penjaminan mutu   

5. Perusahaan melakukan 

pendekatan sistem pada 

manajemen untuk 

meningkatkan mutu 

6. Perusahaan melakukan 

perbaikan terus-menerus 

untuk menjamin mutu 

produk 

7. Perusahaan memiliki 

pendekatan faktual pada 

proses pengambilan 

keputusan  

8. Perusahaan memiliki 

hubungan dengan 

pemasok yang saling 

menguntungkan 

Interval 

Cost Of 

Quality 

(X3)  

Cost of Quality 

(Biaya kualitas) 

merupakan biaya 

yang terkait 

dengan 

pencegahan 

identifikasi, 

perbaikan, dan 

perbaikan produk 

di bawah standar 

karena kualitas 

yang buruk. 

1. Biaya 

pencegahan  

2. Biaya penilaian  

3. Biaya 

kegagalan 

(Firescu & 

Popescu, 2015)  

1. Adanya biaya pencegahan 

dalam perusahaan dalam 

menjamin mutu produk 

2. Adanya biaya penilaian 

dalam menjaga kualitas 

produk 

3. Terdapat biaya kegagalan 

dalam mengevaluasi 

kinerja perusahaan 

Interval 

Desentralisa

si (X4)  

Desentralisasi 

adalah delegasi 

otoritas/wewenan

g pengambilan 

keputusan kepada 

atas manajemen 

1. Delegasi  

2. Wewenang 

3. Tanggung 

Jawab 

4. Akuntabilitas 

(Daniel, 2015) 

1. Delegasi dilakukan 

perusahaan dalam sistem 

manajemen 

2. Pelimpahan wewenang 

diberikan sesuai dengan 

peran dalam organisasi  

Interval 
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Variabel Konsep Variabel Indikator Pernyataan  Skala 

yang lebih rendah 

di dalam sebuah 

organisasi. 

3. Perusahaan 

mengutamakan tanggung 

jawab dalam bekerja 

4. Akuntabilitas diperlukan 

dalam rangka 

menignkatkan kinerja  

Sistem 

Akuntansi 

(X5) 

Sistem akuntansi 

adalah organisasi 

formulir, catatan 

dan laporan yang 

dikoordinasi 

sedemikian rupa 

untuk 

menyediakan 

informasi 

keuangan yang 

dibutuhkan oleh 

manajemen dalam 

pengelolaan 

1. Sistem 

akuntansi yang 

disusun harus 

memenuhi 

prinsip 

kecepatan. 

2. Sistem 

akuntansi yang 

disusun harus 

memenuhi 

prinsip 

keamanan. 

3. Sistem 

akuntansi yang 

disusun harus 

memenuhi 

prinsip 

keekonomisan 

(Prastyaningtya

s, 2019) 

1. Sistem akuntansi yang 

disusun perusahaan harus 

memenuhi prinsip 

kecepatan. 

2. Sistem akuntansi yang 

disusun perusahaan harus 

memenuhi prinsip 

keamanan. 

3. Sistem akuntansi yang 

disusun perusahaan harus 

memenuhi prinsip 

keekonomisan 

Interval 

Kinerja 

perusahaan 

(Y) 

Kinerja 

perusahaan adalah 

suatu tampilan 

keadaan secara 

utuh atas 

perusahaan 

selama periode 

waktu tertentu, 

merupakan hasil 

atau prestasi yang 

dipengaruhi oleh 

kegiatan 

operasional 

perusahaan dalam 

memanfaatkan 

sumber daya yang 

dimiliki.  

1.  Reliability  

2.  Responsiveness  

3.  Agility  

4.  Assets 

5.  Costs 

(Ravelia & 

Rahmawati, 

2019) 

1. Perusahaan 

mengutamakan ketepatan 

dalam bekerja  

2.  Perusahaan bertanggung 

jawab dalam 

meningkatkan kinerja  

3.  Perusahaan melakukan 

pekerjaan dengan baik dan 

cepat  

4.  Perusahaan mengelola 

asset dan 

memanfaatkannya dengan 

baik 

5. Perusahaan mengelola 

biaya operasional dengan 

bijaksana untuk mencapai 

kinerja yang optimal 

Interval 
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3.4 Analisis  

3.4.1 Uji Kualitas Data 

1. Convergent Validity  

Nilai convergent validity adalah nilai loading factor pada variable laten 

dengan indikator-indikator nya. Convergent validity menunjukan tingkatan 

sejauhmana hasil pengukuran suatu konsep berkolarasi dengan hasil pengukuran 

dengan konsep lain yang secara teoritis harus berkolerasi positif. Suatu indikator 

dikatakan mempunyai reabilitas yang baik, jika nilai outer loading diatas 0.7, 

sedangkan nilai outer loading masih dapat ditolelir hingga 0.5 dan dibawah dari 

nilai 0.4 dapat di drop dari analisis (Ghozali, 2014: 38). Selain melihat outer 

loading, uji validitas convergent juga dapat dilakukan dengan melihat ini AVE. 

Jika nilai AVE di atas 0.5 maka suatu indikator telah memenuhi validitas 

convergent yang baik.  

2. Discriminant Validity  

Merupakan nilai cross loading factor yang berguna untuk mengetahui apakah 

konstruk memiliki discriminant yang memadai, yaitu dengan cara 

membandingkan nilai loading pada konstruk yang dituju harus lebih besar 

dibandingkan dengan nilai loading konstruk lainnya. Syarat untuk memenuhi 

syarat validitas discriminant ini adalah hasil dalam view dalam combined loading 

and cross loadings menunjukan bahwa loading ke konstruk lain bernilai lebih 

rendah dari pada loading ke konstruk variable.  
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3. Composite Reliability dan Cronbach Alpha  

Composite Reliability merupakan bagian yang digunakan untuk menguji nilai 

reliabilitas indkator-indikator pada suatu variable. Suatu variable dapat dinyatakan 

memenuhi composite reliability apabila memiliki nilai composite reliability > 0.7 

(Ghozali, 2014: 39). Uji Reliabilitas dengan composite reliability diatas dapat 

diperkuat dengan menggunakan nilai cronbach alpha. Suatu variable dapat 

dinyatakan reliable / memenuhi cronbach alpha apabila memiliki nilai > 0.6. 

3.4.2 Metode Analisa Deskriptif 

 Pengertian statistik deskriptif menurut Sugiyono (2017) adalah statistik yang 

digunakan untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis 

deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan data yang ada. Sugiyono (2017) 

mengemukakan bahwa langkah-langkah yang ditempuh dalam penggunaan teknik 

analisis deskriptif, yaitu sebagai berikut: 

1.  Membuat tabel distribusi jawaban angket Y, X1, X2, dan Z. 

2.  Menentukan skor jawaban responden dengan ketentuan skor. 

3.  Menjumlahkan skor jawaban yang diperoleh dari tiap responden 

 Skor jawaban responden dalam penelitian ini terdiri atas lima alternative 

jawaban yang mengandung variasi lain yang bertingkat menurut (Sugiyono,2017). 
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Tabel 3.2 Interval Rata-Rata Jawaban Responden 

Interval rata-rata Kategori 

4,20 – 5,00 Sangat Tinggi/Selalu 

3,40 – 4,19 Tinggi/Sering 

2,60 – 3,39 Cukup/Kadang-Kadang 

1,80 – 2,59 Rendah/Jarang 

1,00 – 1,79 Sangat Rendah/Tidak Pernah 

Sumber: Sugiyono (2017) 

1. Uji Normalitas  

 Analisis statistik melalui pendekatan SEM-PLS diawali dari analisis statistika 

deskriptif dan uji normalitas data berdasarkan construct dan indikator (item code) 

pada penelitian ini, sehingga didapatkan nilai uji Skewness-Kurtosis.   

2. Uji Kecocokan Model (Model Fit)  

 Uji model fit ini digunakan untuk mengetahui suatu model memiliki 

kecocokan dengan data. Pada uji kecocokan model dapat dilihat dari nilai SRMN 

model. Model PLS dinyatakan telah memenuhi criteria uji model fit jika nilai 

SRMN < 0,1 dan model dinyatakan perfect SRMN < 0,08. 

3. Koefisien Determinasi  

 Digunakan untuk mengetahui presentase perubahan variabel tidak bebas 

atau eksogen (Y) terhadap variabel terikat atau endogen (X). Untuk regresi 

berganda sebaiknya menggunakan R Square yang disesuaikan (Adjusted R 

Square). Nilai R 2 adalah antara 0 dan 1 (0 < R 2< 1). Artinya semakin besar nilai 
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R 2 maka akan semakin baik model regresi dengan data yang ada, hal ini berarti 

bahwa keseluruhan variabel bebas secara bersama-sama mampu menerangkan 

variabel terikatnya. Sedangkan nilai R 2 yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini berjudul Pengaruh Penerapan Strategi Keunggulan Bersaing, 

Total Quality Management, Cost Of Quality, Desentralisasi Dan Sistem Akuntansi 

Manajemen Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi Kasus Pada Perusahaan 

Manufaktur di Kota Pekanbaru). Berdasarkan hasil penelitian seperti yang telah di 

uraikan pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Strategi keunggulan bersaing berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. 

2. Total Quality Management berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

3. Cost of Quality tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

4. Desentralisasi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

5. Sistem Akuntansi Manajemen tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 

6. Strategi Keunggulan Bersaing, Total Quality Management, Cost Of Quality, 

Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh Terhadap 

Kinerja Perusahaan. 

  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat diusulkan saran yang diharapkan 

akan bermanfaat bagi:  
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1. Perusahaan manufaktur yang ada di Pekanbaru disarankan agar dapat 

meningkatkan koordinas dalam manajemen agar meningkatkan kinerja 

perusahaan.  

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas objek penelitian menjadi seluruh 

perusahaan manufaktur di Provinsi Riau, hal ini dikarenakan pada penelitian 

ini hanya menjadikan perusahaan transportasi yang dijadikan objek 

penelitian.  

3. Disarankan juga bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan model dan 

indikator yang berbeda dari penelitian ini agar hasil yang didapat menjadi 

lebih generalisasi.  

4. Peneliti selanjutnya juga dapat menambahkan variabel independen agar dapat 

menjelaskan pengaruh variabel dependen yakni kinerja perusahaan. 
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Tanggal  : 

I. FORMULIR IDENTITAS RESPONDEN 

 Isilah titik-titik untuk pertanyaan yang disediakan 

1) Nama Usaha     : ........................... 

2) Nama Pemilik Usaha    : ............................ 

3) Alamat      : ............................ 

4) Lama Usaha     : ............................ 

5) Usia Pemilik Usaha    : ............................ 

6) Status Kepemilikan tempat   : ............................ 

7) Jumlah Karyawan    : ............................ 

8) Omset/tahun     : ............................ 

II.PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum mengisi pernyataan dibawah ini. bacalah dengan teliti setiap 

pernyataan yang telah disediakan 

2. Jawablah pernyataan dibawah ini sesuai dengan keadaan yang sebenarnya  

3. Setiap pernyataan dibawah ini tidak ada jawaban yang benar maupun salah 

karena semua jawaban pada pernyataan dibawah ini dianggap benar  

4. Berilah tanda centang ( √ ) pada kolom yang telah disediakan 

5. Skor yang diberikan tidak mengandung nilai benar/salah melainkan 

kesesuaian penilaian anda terhadap isi setiap pernyataan. Pilihan jawaban 

yang tersedia adalah:  

 

 

 



 
 

 

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Kurang Setuju (KS) 

2 : Tidak Setuju (TS) 

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 

6. Jika terdapat pernyataan yang tidak dimengerti dapat menanyakan kepada 

peneliti. 

A. KINERJA PERUSAHAAN 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Perusahaan mampu untuk menyelesaikan atau bekerja 

melaksanakan sesuai dengan harapan dan kriteria 

yang telah ditetapkan sebelumnya.  

     

2 Perusahaan memiliki  kecepatan dalam melaksanakan 

pekerjaan dan mendistribusikan sesuai dengan yang 

diharapkan customer.  

     

3 Perusahaan mampu untuk beradaptasi dengan 

perubahan lingkungan eksternal yang terjadi, seperti 

fluktuasi permintaan yang terjadi di pasar.  

     

4 Perusahaan memiliki management efficiency yang 

merupakan kemampuan untuk mengelola asset atau 

mengelola pengeluaran dengan pemasukan.  

     

5 Perusahaan memiliki komponen-komponen biaya 

yang dimiliki perusahaan, seperti biaya material, 

transportasi, dan lainnya. 

     

 

 

 

 



 
 

 

B.STRATEGI KEUNGGULAN BERSAING 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Perusahaan memiliki produk yang unik yang 

memadukan nilai seni dengan selera pelanggan. 

     

2 Adanya pelayanan yang unik bagaimana perusahaan 

menciptakan layanan/jasa kepada pelanggan yang 

unik. 

     

3 Perusahaan mengembangkan produk yang lebih 

murah dengan kualitas cukup baik. 

     

4 Perencanaan produk yang matang oleh perusahaan 

untuk meningkatkan keberhasilan dalam 

pengembangan produk baru.  

     

5 Perusahaan menjadi trendsetter yakni segala sesuatu 

yang menjadi pusat perhatian serta diikuti orang 

banyak.  

     

6 Perusaahaan mempunyai  produk substitusi yang sulit 

dicari.  

     

 

C.TOTAL QUALITY MANAGEMENT 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Perusahaan berfokus pada konsumen       

2 Perusahaan memiliki prinsip kepemimpinan       

3 Perusahaan mengutamakan keterlibatan semua aspek 

perusahaan  

     

4 Perusahaan mengelola hasil secara lebih efisien ketika 

aktifitas dan sumber daya yang berhubungan dengannya 

dikelola sebagai suatu proses. 

     



 
 

 

5 Perusahaan melakukan pendekatan sistem pada 

manajemen. 

     

6 Perusahaan melakukan perbaikan terus-menerus pada 

kinerja keseluruhan organisasi harus menjadi sasaran 

permanen organisasi. 

     

7 Perusahaan memiliki pendekatan faktual pada proses 

pengambilan keputusan  

     

8 Perusahaan memiliki hubungan dengan pemasok yang 

saling menguntungkan  

     

 

D. COST OF QUALITY 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Perusahaan memiliki biaya pencegahan (prevention 

cost) adalah biaya yang terjadi untuk mencegah 

terjadinya kegagalan produk.  

     

2 Perusahaan memiliki biaya penilaian (appraisal cost) 

adalah biaya yang terjadi untuk mendeteksi kegagalan 

produk.  

     

3 Perusahaan memiliki biaya kegagalan (failure cost) 

adalah biaya yang terjadi ketika suatu produk gagal. 

     

 

E. DESENTRALISASI 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Adanya delegasi (delegation) dalam pembagian 

penugasan pekerjaan dan kekuasaan pengambilan 

keputusan terkait kepada manajer-manajer lebih 

rendah di dalam sebuah organisasi. 

     



 
 

 

2 Adanya wewenang perusahaan sebagai hak untuk 

mengambil keputusan yang diperlukan untuk 

menunaikan tugas yang diemban. 

     

3 Perusahaan memiliki tanggung jawab (responsibility) 

untuk menerima otoritas pencapaian hasil yang 

dikehendaki. 

     

4 Adanya akuntabilitas melalui laporan kinerja berkala 

yang memperlihatkan kepada manajer yang 

mendelegasikan wewenang mengenai apa yang 

terjadi. 

     

 

F. SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN 

No Pernyataan 
Jawaban 

5 4 3 2 1 

1 Perusahaan memiliki sistem akuntansi yang disusun 

memenuhi prinsip kecepatan, yaitu sistem akuntansi 

harus mampu menyediakan informasi yang 

diperlukan secara tepat waktu dan dapat memenuhi 

kebutuhan sesuai dengan kualitas yang diperlukan. 

     

2 Perusahaan memiliki sistem akuntansi yang disusun 

memenuhi prinsip keamanan. Hal ini berarti bahwa 

sistem akuntansi harus dapat membantu menjaga 

keamanan harta milik organisasi.  

     

3 Perusahaan memiliki sistem akuntansi yang disusun 

memenuhi prinsip keekonomisan. Hal ini berarti 

bahwa biaya untuk menyelenggarakan sistem 

akuntansi harus dapat ditekan sehingga relatif tidak 

mahal.  

     

 



 
 

 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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